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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta Te
B 33 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
5 Zal 5 Zet (dengen titik di
atas)
J Ra R Er
) Za 4 Zet
o Sa S Es
5] Sya SY EsdanYe
- Sa S Es (d%na?/vagh '[)l'[lk di
P Dat D De (df)nag/]vaanh ;Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
Za z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<3 Fa F Ef




é Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

2 Ha H Ha

c Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah ( ) terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Voka tungga
Bahasa Ara yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! K asrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, tranditerasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ali A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

G kaifa

Js» © haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e L Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
P Dammah dan wau ] u dan garis di atas
Contoh:
ok @ mata
) © rama
& :gila
Sse o yamotu

4, TaMarbatah

Trangditeras untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinyaadalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

by 3, . raudah al-atfal
il Lol . al-madinah al-fadilah
WSl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
&1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah( ), makaiaditrandliterasi seperti.huruf maddah (7).
Contoh:

e . FAIT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . *Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti- biasa, al-, baik ketika .ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
) . al-falsafah

Qau\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl . umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang.sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliteras di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al=‘lbarat F1.‘Umom al-Lafz l1a bi khus(s al-sabab

Lafzal-Jalalah (")

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lannya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& J; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:
iy b o © hum ff rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR)..Contoh:

Wa ma Muhammadun‘illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinjal-Tus

AbU Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTTO

len b e O848 Bas Sl ¥ Ciin e 435055
OF 1538 o5 JO 2 Jaa 3% 0 AL &)

“dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan
barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh,
Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu”.

(QS At-Talaq : 3)
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ABSTRAK

Anggraini, Fira 2024. ”Pelaksanaan M etode Role Playing (Bermain Peran) Dalam
Menunjang Keaktifan Siswa Pada Pembelgjaran PAI Kelas X1 Di SMA Negeri 1
Kota Pekalongan”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas ISlam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: H. M. Yasin Abidin, M.Pd.

Kata Kunci: Metode Role Playing (Bermain Peran), Keaktifan Siswa, Pendidikan
Agamalsam.

Redlitas dewasa ini, dalamsproses pembelajaran kerap kali berjalan secara
kaku. Siswa dituntut untuk dapat menguasal seluruh materi pelajaran yang telah
guru sampaikan. Pada kenyataannya, tuntutan penguasaan materi yang terlalu
banyak belum tentu akan menjamin pemahaman terhadap materi pelagjaran yang
diterima oleh siswa. Hal ini justru akan membuat kondisi belgar yang tidak
menyenangkan dan tentunya proses pembelgaran akan kurang bermakna bagi
siswa. Keterlibatan siswa secaralangsung dan aktif dalam pembel g aran merupakan
hal yang sangat penting untuk diperhatikan, maka diperlukan adanya penggunaan
metode pembelgjaran yang tepat agar dapat menarik perhatian siswa. Terdapat
banyak metode pembelgjaran yang dapat guru terapkan dalam pembelajaran salah
satunya adalah metode role playing (bermain peran) yaitu metode pembelgaran
yang melibatkan siswa untuk dapat memerankan tokoh tertentu. Melaui
implementasi tersebut dalam pembelajaran PAI dengan materi Syu’abul Iman di
kelas XI SMA Negeri 1 Kota Pekalongan diharapkan dapat menunjang keaktifan
siswa, menciptakan pengalaman belgar bagi siswa, dan tentunya siswa dapat
menginternalisasikan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan. sehari-hari.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; 1) Bagaimana perencanaan
metode role playing (bermain. peran) dalam menunjang keaktifan siswa pada
pembelgjaran PAl Kelas X| di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?, 2) Bagaimana
pelaksanaan metode role playing (bermain peran) dalam menunjang keaktifan
siswa pada pembelgjaran PAl Kelas X1 di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?, 3)
Bagaimana evaluass metode role playing (bermain peran) dalam menunjang
keaktifan siswa pada pembelgaran PAl Kelas XI di SMA Negeri 1 Kota
Pekal ongan?.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field reseach)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data berasal dari data primer yaitu,
waka kurikulum, guru PAI kelas X1, dan siswa kelas X, serta data sekunder yaitu
jurnal, buku dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan berupa reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verification).

Hasil penelitian ini antara lain; 1) Perencanaan metode role playing (bermain
peran) yaitu mempersiapkan materi pelajaran Syu’abul Iman, metode, media berupa
PPT dan video, penilaian (evaluasi), dan menyusun modul gar. 2) Pelaksanaan
metode role playing (bermain peran) yaitu pembelgaran terdiri dari kegiatan
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pendahuluan (salam, sapa, doa bersama, presensi, apersepsi, motivasi, dan tujuan
pembelgjaran), kegiatan inti (pel aksanaan metode diskusi dan metode role playing),
dan kegiatan penutup (penguatan materi, motivas, berdoa, dan salam). Dan
keaktifan siswa pada pembelgaran PAI antara lain; bertanya kepada guru dan
teman, ikut sertadalam diskusi, berpartisipasi dalam menyelesaikan naskah dialog,
mencari berbagal informasi, mengemukakan pendapat, mempresentasikan hasil
diskus dengan bermain peran, memperhatikan kegiatan bermain peran, serta
memberikan kesimpulan. 3) Evaluas metode role playing (bermain peran)
dilaksanakan dengan tes dan non tes. Evaluasi tes melalui tes tertulis antara lain;
penilaian harian bersama (PHB), dan penilaian sumatif akhir tahun (PSAT),
sedangkan evaluasi non tes (observasi)antara lain; tanya jawab, penilaian proses,
penilaian produk (keterampilan).
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara konseptual bermakna sebagai suatu proses sistematis
yang telah dirancang untuk memperoleh perubahan sikap dan tingkah laku
individu maupun kelompok melauiyprogram pelatihan dan pengajaran sebagai
upaya dalam mendewasakan manusia (Umar, 2020:7). Pendidikan adalah
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan situas
belajar menggar dengan mengikutsertakan siswa secara aktif dalam
meningkatkan kompetensi dalam diri siswa. Dengan sebuah pendidikan
memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat menggali potensi yang ada
dalam dirinya secara maksimal. Terlebih lagi, siswa juga dapat mempunyai
pengendaliandiri, karakter, kepandaian, sertaketerampilan yang nantinyatidak
hanya berguna bagi kepentingan pribadinya saja tetapi. juga.untuk memenuhi
keperluan masyarakat (Nabawiyah et al.,.2021:43).

Proses pendidikan yang dilakukan secara terencana itu bertujuan agar
dapat menciptakan Situas belgjar ‘mengagjar antara guru denagn siswa.
Pendidikan tidak hanya sekedar untuk memperolen hasil belgar saja, namun
melibatkan proses pembel gjaran yang nantinya akan dialami oleh siswa. Oleh
sebab itu, terjadinya proses pembelgjaran dalam suatu pendidikan tidak dapat
disepelekan dan diabaikan begitu sgja (Junaedi, 2019:19).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Tentang Sistem Pendidikan Nasiona bahwa pembelgaran merupakan suatu



proses interaksi yang berlangsung dalam lingkungan belgjar yang melibatkan
antarapendidik dengan siswadan sumber belgar. Padadasarnya, pembelgjaran
adalah tahapan-tahapan dalam penyelenggaraan program pendidikan yang
mencakup kegiatan guru dengan siswa berupa rancangan kegiatan yang
menjelaskan kemampuan dasar dan teori pokok. Dengan demikian, proses
pembelgaran merupakan berbagai. komponen yang mempunya perannya
masing-masing menjadi .sebuah sistems.dalam mencapal berbagai tujuan
tertentu dan hasil belgar yang diharapkan. Diantara komponen-komponen
tersebut mempunyai keterkaitan dan akan saling berinteraksi satu sama lain
(Hanafy, 2014:74).

Pada setiap proses kegiatan pembel g aran terdapat dua pelaku aktif yang
akan terlibat didalamnya, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar adalah
seseorang yang Secara sengaj amenci ptakan dan merancang situasi belgjar yang
terstruktur dan _berkelanjutan. Sementara siswa sebagai. subyek pembelgjaran
adal ah sekel ompok orang yang menerima suatu situasi belgjar yang telah guru
ciptakan dalam proses pembelgaran. Antara kedua pelaku aktif ini akan
memanfaatkan bahan gar sebaga perantara dalam menciptakan interaks
edukatif yang saling memberikan pengaruh dan masukan. Makadari itu, proses
pembel gjaran harus merupakan suatu aktivitas yang hidup, penuh dengan nilai,
dan selalu mempunya tujuan yang jelas (Rohiyatun &Mulyani, 2017:95).
Proses belgjar mengajar dapat terlaksana dengan baik apabila terjadi interaksi
antara guru dan siswa dimana siswa diberikan kebebasan untuk dapat Iebih

aktif dalam menciptakan pengalaman belgarnya (Hamid, 2017:3).



Keaktifan siswa adalah suatu aktivitas yang dapat memengaruhi siswa
untuk belgjar secara aktif. Keaktifan siswa bertujuan untuk memusatkan
perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelgaran yang sedang
berlangsung. Siswa secara aktif bisamencari dan mendapatkan inti dari materi
pelgjaran, menyelesaikan permasal ahan tertentu, serta dapat mengaplikasikan
materi pelgjaran yang telah disampaikan guru dalam kehidupan nyata (Risky,
2023:6).

Salah satu hal yang sangat penting dan. tidak boleh diabaikan oleh
seorang guru adalah keaktifan siswa selamakegaiatan pembel gjaran. K eaktifan
siswa melalui keterlibatan secara fisik, mental, intelektual, dan emosional
sebagal bentuk reaksi mereka dalam pembelgaran. Hal ini karena keaktifan
siswa menjadi modal dasar agar kompetensi pembelgjaran yang diharapkan
dapat tercapal (Sulisti, 2023:77). Dengan keaktifan siswa dapat menciptakan
suatu.proses. pembelajaran yang berlangsung secara. efektif sesuai dengan
susunan rencana pelaksanaan pembelgjaran yang telah guru buat. Partisipasi
aktif siswa sangat, mempunyai pengaruh terhadap perkembangan berpikir,
sosia, dan emosiond (Wibowo, 2016:129).

Redlitas dewasa ini, dalam proses pembelgaran kerap kali berjalan
secara kaku. Siswa dituntut untuk dapat menguasai seluruh materi pelgjaran
yang telah guru sampaikan. Pada kenyataannya, tuntutan penguasaan materi
yang terlalu banyak belum tentu akan menjamin pemahaman terhadap materi
pelgjaran yang diterimaoleh siswa. Hal ini justru akan membuat kondisi belgjar

yang tidak menyenangkan bagi siswa dan tentunya proses pembelajaran akan



kurang bermakna (Abdillah & Muslimah, 2023:1690). Dengan demikian,
dalam kegiatan pembel gjaran yang berlangsung belum melibatkan siswa secara
aktif sehingga dapat menghambat perkembangan aktivitas siswa.

Agar dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelgaran, maka
diperlukan adanya metode-metode pembelgjaran agar terciptanya proses
pembelgjaran yang kondusif dan‘efektif (Abdillah & Muslimah, 2023:1690).
Metode yang dapat menciptakan pembelgaran efektif sudah tentu tidak hanya
guru yang terlihat aktif akan tetapi keaktifan siswalah yang harus mendominasi
dalam pembelgjaran. Terdapat berbagai hal yang harus diperhatikan oleh guru
ketika menggunakan metode yang tepat dalam pembelgjaran, salah satunya
yaitu seorang guru harus menyesuaikan dengan materi gar supaya tujuan dari
pembelgaran dapat dicapai dengan maksimal. Sdain itu, pentingnya juga
pemilihan metode pembel gjaran yang dapat menarik perhatian dan fokus siswa
terhadap kegiatan pembelgjaran dengan melibatkan kreativitas yang dimiliki
oleh setiap guru (Hasriadi, 2022:138).

SMA Negeri 1 Kota Pekalongan merupakan sekolah rujukan di Kota
Pekalongan bagi para pelgar yang berprestasi, sekolah berintegrasi, sekolah
berkarakier, sekolah sehat, sekolah adiwiyaia, sekolah yang ramah anak, dan
sekolah berbasis negeri yang favorit di Kota Pekalongan karena sekolah ini
mempunyai pendidikan yang berkualitas baik pada mata pelgjaran umum
maupun pada mata pelgjaran agamanya (Maula, 2023:9). Di sekolah jenjang
pendidikan menengah ini ditempuh dalam waktu 3 tahun yaitu terdiri dari kelas

X, kelas X1, dan kelas X11. Siswakelas 11 berada di masa pertengahan jenjang



pendidikan SMA, di mana mereka sudah memiliki penyesuaian terhadap
lingkungan sekolah dan metode pembelgjaran di SMA. Pada tahap ini, siswa
cenderung lebih matang dalam hal berpikir kritis dan partisipas aktif
dibandingkan kelas 10, tetapi belum terlalu terbebani dengan persiapan ujian
nasional seperti di kelas 12.

Berdasarkan observasi danwawancara awa bersama Bu Syaikhoh Talib
S. Pd. I selaku guru PAI SMA Negeri 1 Kota Pekalongan mengatakan bahwa
beliau menerapkan variasi metode dalam pembelgjaran PA| salah satunyayaitu
metode role playing. M etode role playing dikenal juga dengan istilah bermain
peran, yaitu suatu metode pembelgaran yang melibatkan siswa untuk dapat
memerankan tokoh tertentu yang mengandung suatu aturan dan melibatkan
unsur keaktifan didalamnya sertamemiliki tujuan tertentu. Metode role playing
merupakan suatu pengajaran yang didasarkan pada aspek pengalaman, karena
dengan.metode _bermain peran ini siswa tidak diberikan batasan dalam
menggunakan kata maupun bergerak sehingga siswa dapat menunjukkan
perasaannya secara leluasa. Dalam metode role playing siswa digjak untuk
dapat terlibat secara langsung pada Saat proses pembelgjaran yang mana
Kreatifitas dan ekspresi siswasangat dibutuhkan untuk meluapkan imajinasinya
terkait dengan penguasaan bahan pelgaran (Amin & S, 2022:487).

Pembelgjaran PAl di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan hanya
dilaksanakan selama tiga jam pelgaran dalam waktu satu minggu sekali.
Dalam proses pembelgjaran PAI, guru akan menyampaikan materi sebagai

kombinasi dalam menggar untuk memberikan gambaran dasar mengenal



dengan materi pelgaran yang akan dibahas. Selain itu, semua siswa juga
diberikan kebebasan untuk bertanya dan menjawab. Namun, pada saat proses
penyampaian materi berlangsung masih ditemukan siswa yang bersikap pasif
atau kurang aktif. Sedikitnya siswa yang mengajukan pertanyaan dan pendapat
pada saat guru menyampaikan materi pembelgaran, inilah yang menunjukkan
bahwa siswamasih kurang aktif dalam kegiatan pembelgjaran. Selainitu, siswa
jugatidak fokus untuk memperhatikan guru yang ada didepannya tetapi justru
sibuk bermain gadget atau mengobrol dengan teman lainnya. Hal tersebut dapat
terjadi karenasiswa yang terlihat bosan ketika hanya duduk di bangku kelas
tanpa adanya kebebasan untuk bergerak.

Setiap siswa yang satu dengan lainnya tentu mempunyal perbedaan
karakteristik' dan kecenderungannya masing-masing. Dengan pelaksanaan
metode role playing atau bermain peran ini diharapkan agar siswa dapat terlibat
secara.langsung. dan mampu meningkatkan kerjasama. serta keaktifannya
selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Siswa yang sebelumnya tidak
menunjukkan sikap aktif akan menjadi lebih kreatif dan unik saat tampil
memainkan peran (Thalib, 2023).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dan mengkaji terkait pelaksanaan metode
role playing (bermain peran) dalam menunjang keaktifan siswa pada
pembelgaran pendidikan agama Islam. Oleh sebab itu, dalam skrips ini

peneliti mengambil judul “Pelaksanaan Metode Role Playing (Bermain Peran)



Dalam Menunjang Keaktifan Siswa Pada Pembelgjaran PAIl Kelas X1 di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan”.
1.2 Identifikas Masalah
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan beberapa permasalahan yang
terjadi di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Masalah yang terjadi pada siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Pekalongan dalam mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam yang teridentifikasi antaralain:
1. Kurangnya keaktifan siswa ketika pembelgjaran ditunjukkan dengan
sedikitnya siswa yang bertanya dan mengungkapkan pendapatnya.
2. Siswatidak memperhatikan guru ketika penyampaian materi pelgjaran.
3. Terdapat siswa yang mengobrol dengan temannya diluar konteks
pembel g aran.
4. Terdapat Siswa yang menggunakan handphone-nyatanpaintruksi dari guru.
5. Tidak semua siswa terlibat secara langsung dalam. kegiatan. pembelgjaran
ketika menggunakan metode ceramah.
1.3 Pembatasan M asalah
Berdasarkan | atar belakang dan identifiksi masal ah di atas sehingga perlu
adanya pembaiasan masalah agar penditian ini lebih terarah dan terfokus
sehingga diperlukan adanya suatu pembatasan masalah. Dengan demikian,
dalam penelitian ini pembatasan masalahnya lebih difokuskan kepada
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi metode role playing (bermain peran)
dalam menunjang keaktifan siswa pada pembelgjaran PAl kelas X1 di SMA

Negeri 1 Kota Pekalongan.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dan
membatasi permasalahan yang akan dibahas agar lebih terfokus dan terarah,
maka dapat diambil rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan metode role playing (bermain peran) dalam
menunjang keaktifan siswa padapembel gjaran PAl Kelas X1 di SMA Negeri
1 Kota Pekalongan?

2. Bagaimana pelaksanaan metode role playing (bermain peran) dalam
menunjangkeaktifan siswa pada pembelgjaran PAl Kelas X1 di SMA Negeri
1 Kota Pekalongan?

3. Bagaimanaevaluasi metode role playing (bermain peran) dalam menunjang
keaktifan siswa pada pembelgjaran PAI Kelas XI di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian
pel aksanaan metode role playing (bermain peran) dalam menunjang keaktifan
siswa pada pembelgjaran PAT kelas X1 di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan,
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan metode role playing (bermain peran)

dalam menunjang keaktifan siswa pada pembelgjaran PAI kelas X1 di SMA

Negeri 1 Kota Pekalongan.



2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode role playing (bermain peran)
dalam menunjang keaktifan siswa pada pembelgjaran PAI kelas X1 di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi metode role playing (bermain peran)
dalam menunjang keaktifan siswa pada pembelgjaran PAI kelas X1 di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam penditian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat
menghasilkan, temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari pendlitian ini
adalah:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Bahwa hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan khazanah keillmuwan, meningkatkan wawasan dan
pengetahuan, serta dapat dijadikan sebagai rujukan. ataupun referens
mengenaiperencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi metode role playing
(bermain peran) dalam menunjang keaktifan siswa pada pembel ajaran PAI.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca
Manfaat penelitian ini bagi pembaca adalah untuk mengetahui
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi metode role
playing (bermain peran) dalam menunjang keaktifan siswa pada

pembelgjaran PAI.



10

b. Bagi Penggjar
Manfaat penelitian ini bagi penggjar adalah sebagai bahan
referensi bagi guru dalam menggunakan metode role playing (bermain
peran) dalam menunjang keaktifan siswa pada pembelgjaran PAI
terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.
c. Bagi Pendliti
Manfaat penélitian ini bagi-peneliti adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan wawasan mengenal perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasl metode role playing (bermain peran) dalam menunjang
keaktifan siswa pada pembelgjaran PAI, serta menjadi pengalaman

dalam membuat karyailmiah.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesmpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang metode role
playing (bermain peran) dalam menunjang keaktifan siswa pada pembel gjaran

PAl kelas X1 yang telah dilakukan oleh peneliti d SMA Negeri 1 Kota

Pekalongan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan metode role playing (bermain peran) dalam menunjang
keaktifan siswa pada pembelgjaran PAI kelas XI di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan yakni dengan guru menyiapkan materi terkait Syu’abul Iman,
metode, media (PPT dan Video), dan evaluas (penilaian) bagi pesertadidik,
serta menyusun modul gar yang telah disesuaikan dengan Capaian
Pembelgjaran (CP), Tujuan Pembelagaran (TP), Alur Tujuan Pembelgaran
(ATP)....Guru _menyusun langkah-langkah _atau.tahapan kegiatan
pembelgaran PAT yang akan dilakukan menggunakan,metode role playing
(bermain  peran) yang dituangkan dalam modul ajar. Perangkat
pembelgaran PAT diserahkan kepada Waka Kurikulum sebelum
pembelgjaran di awal semester dimulai.

2. Pelaksanaan metode role playing (bermain peran) dalam menunjang
keaktifan siswa pada pembelgaran PAIl kelas X1 di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan selama 3 jam pelgaran dikali 45 menit dalam sekali pertemuan

yakni:

88
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a. Kegiatan pendahuluan. salam, sapa, doa bersama, presensi, aperseps,
motivasi, dan tujuan pembelgaran.

b. Kegiatan inti. Pada pertemuan pertama implementasi metode role
playing (bermain peran) pada pembelgjaran PAI, guru menyampaikan
materi tentang Syu’abul Iman (Cabang-Cabang Keimanan) selanjutnya
membagi siswa menjadi 4kelompok sesuai dengan sub materi Syu’abul
Iman yang akan dipelgari bersama. Dalam setiap kelompok terdiri dari
8-9 siswa yang mana setiap kelompok itu.akan mendapatkan 1 cabang
keimanan. Setelah pembagian kelompok, siswa berdiskusi bersama
dengan kelompoknya masing-masing untuk dapat menyelesaikan tugas
berupa pembuatan naskah dialog. Pada pertemuan kedua, setiap
kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya yang berupa
pembuatan naskah dialog dengan menampilkan bermain peran secara
langsung.di_depan teman-teman kelompok lain.. Sementara kelompok
yang tidak maju, mereka akan duduk di bawah (di lanta) sebagai
penonton. Setiap kelompok akan memberikan kesimpulan dari kegiatan
bermain peran'yang sudah merekatampitkan di depan kelas.

c. Kegiaian Penutup. Penguatan materi, pemberian motivasi, berdoa, dan
salam.

d. Metode role playing (bermain peran) dalam menunjang keaktifan siswa
pada pembelgjaran PAl kelas X1 di SMA Negeri 1 KotaPekalongan dapat
dilihat dari tercapainya 8 indikator keaktifan berdasarkan teori dari

Sudjana. Seluruh siswa terlibat dan ikut serta dalam kegiatan diskusi
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yang dilakukan secara berkelompok sehingga mereka harus
berpartisipasi dalam menyel esaikan naskah dialog, berusaha dengan cara
mencari berbagai informasi untuk menyelesaikan naskah diaog,
bertanya kepada guru maupun kepada temannya apabila ada yang belum
dipahami, menampilkan peran di depan kelas yang disaksikan oleh
seluruh siswa, mengamatis. kegiatan bermain peran, dan dapat
memberikan kesimpulan.

3. Evaluas metoderole playing (bermain peran) dalam menunjang keaktifan
siswa pada pembel gjaran PAI kelas X1 di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan.
Evaluas pada pembelgjaran PAl dengan metode role playing (bermain
peran) dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa,
serta keaktifan siswa selama pembelgaran. Model evaluasi pembelgaran
yang diterapkan dalam pembelgjaran PAl dengan metode role playing
(bermain. peran) kelas X1 di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan yaitu tes dan
non_tes. Model non tes meliputi pengamatan atau. observas terhadap
aktivitas, partisipasi, dan keaktifan siswa antara lain; tanyajawab, penilaian
proses, penilaian produk. Sedangkan model tes dilakukan secara testertulis
antara lain; Penilaian Harian Bersama (PHB), Penilaian Sumatif Akhir
Tahun (PSAT).

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemilihan metode pembelgaran
yang tepat sangat mempengaruhi aktivitas siswa selama proses pembel gjaran.

Beberapaimplikas yang ditemukan antaralain:
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1. Metode role playing (bermain peran) mendorong siswa untuk berpikir kritis
dalam menyel esaikan masalah dan memahami peran yang mereka mainkan.

2. Metode role playing (bermain peran) melibatkan interaksi antar siswa
sehingga mereka dapat saling berbagi ide, bekerja sama, dan aktif dalam
berkomunikasi.

3. Metode role playing (bermainsperan) mengharuskan siswa berinteraksi
secara fisik untuk bergerak dan berbicara sehingga siswa akan terlibat aktif
secara mentalnyajugatidak hanya secarafisik saja.

4. Metoderole playing (bermain peran) mengatasi kurangnya partisipasi siswva
dalam pembelgaran konvensiona dan mengatasi kebosanan. Dengan
metode ini siswa akan lebih termotivasi untuk berpartisipas secara aktif
dalam pembelgjaran.

5. Metoderale playing (bermain peran) memberikan konteks secara nyata bagi
siswa.untuk_memahami materi pelgjaran sehingga. siswa.dapat belgjar
melalui situasi yang berkaitan secara langsung dengan kehidupan nyata.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti mempunyai beberapa
saran yang disampaikan kepada semua pihak yang terlibat, antaralain:

1. Kepada Kepala SMA Negeri 1 Kota Pekalongan harus dapat menanamkan
pentingnya belgjar Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk membangkitkan
semangat dan motivasi belgjar siswa. Selain itu, pentingnya juga kepala
sekolah untuk selalu memberikan motivasi kepada guru agar senantiasa

kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelgaran di kelas dengan
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menggunakan berbagai metode yang tepat sehingga akan terciptanya
pembel gjaran yang bermaknabagi siswa dan tujuan pembel ajaran pun dapat
dicapa dengan baik.

. Kepada guru PAl yang menggunakan metode role playing (bermain peran)
dalam pembelgaran dapat menunjang siswa untuk lebih aktif dan terlibat
secara langsung selama kegiatan pembelgaran PAI. Dengan metode ini
menjadikan siswa lebih mudah memahami materi pelgaran yang
disampaikan dan dapat menerapkan pesan moral yang terkandung dalam
bermain peran di kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian, diharapkan
guru dapat terus menggunakan metode role playing (bermain peran) pada
pembelajaran PAI mata pelajaran Syu’abul Iman (Cabang-Cabang
Keimanan).

. Kepada siswa diharapkan dapat terus antusias dan aktif selama
pembelgiaran PA| menggunakan metode role playing (bermain peran) untuk
membantu meningkatkan pemahaman terhadap < materi pelgaran,
keterampilan sosial, dan komunikasi, sertatermotivas untuk mengamalkan
pembelgjaran PAI dalam kehidupan sehari-hari siswa agar dapat memiliki
ilmu yang seimbang antara ilmu duniawi dan ukhrowi.

. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki penelitiannya, dan
dapat melakukan penelitian kembali terkait dengan judul ini menggunakan
metode penelitian yang lain untuk memperdalam dan mengembangkan teori

yang telah ditulis.
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